BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu primadona
tanaman perkebunan yang memiliki prospek pengembangan cukup cerah. Indonesia
memiliki luas areal kelapa sawit terbesar di dunia, yaitu sebesar 34,18 % dari luas
kelapa sawit dunia. Pada tahun 2012, luas perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia
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unggul yang masih rendah, khususnya bagi sebagian besar petani rakyat yang
jumlahnya mencapai hampir 40% luasan kebun kelapa sawit di Indonesia (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2009).

Kabupaten Dharmasraya merupakan salah satu daerah pengembangan areal
perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Barat, baik dalam bentuk perusahaan
maupun perkebunan rakyat.Kecenderungan peningkatan luas areal perkebunan kelapa
sawit adalah perkebunan rakyat.Pada tahun 2011 luas areal perkebunan kelapa sawit



rakyat yang tersebar di Kabupaten Dharmasraya adalah sebesar 30.081,69 ha dengan
luas Tanaman Menghasilkan (TM) 26.818,75 ha dan luas Tanaman Belum
Menghasilkan (TBM) 3.260,19 ha.Tahun 2013 luas areal perkebunan kelapa sawit
rakyat mengalami penurunan seluas 47 000 ha pada tahun 2013 (Anonimous,
2014).Untuk perkebunan besarnya luas areal perkebunan kelapa sawit terjadi
peningkatan dimana pada tahun 2012 luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar
59.375 ha dengan luas Tanaman Menghasilkan (TM) 38.801 ha, dengan produksi
1.039.520 ton dan pada tahun 2013 terjadi peningkatan luas areal perkebunan kelapa
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Media pembibitan yang paling banyak dipakai di Dharmasraya adalah Ultisol.
Hal ini karena jenis tanah tersebut tersebar cukup luas di Indonesia. Ultisol
mempunyai tingkat kesuburan yang rendah sebagai akibat dari reaksi tanah yang
masam, kandungan bahan organik, unsur nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K)
yang rendah serta kapasitas tukar kation yang rendah. Untuk mengatasi kendala



tersebut, maka tindakan pemupukan sangat diperlukan sebagai upaya meningkatkan
ketersediaan unsur hara.

Air_kelapa secara khusus, sangat kaya akan kandungan kalium (K) atau
potassium, selain mempunyai berbagai macam mineral, kandungan air kelapa juga
terdapat gula yang sangat bervariasi antara 1,7 % hingga 2,6 % juga terdapat Protein
antara 0,07 % hingga 0,55 %. Karena air kelapa memiliki komposisi nutrisi yang
begitu bagus, maka cairan ini sudah tentu sangat baik dimanfaatkan sebagai bahan
baku makanan. (Fauzi, 2010).
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unsur hara yang mampu mendorong pertumbuhan tanaman kelapa sawit.Menurut
(Sianturi, 2001) pembibitan adalah serangkaian kegiatan untuk mempersiapkan bahan
tanaman.Sitokinin yang terkandung pada air kelapa merupakan salah satu ZPT yang
banyak digunakan untuk merangsang pertumbuhan pada saat vegetatif.Lakitan (1996)
menyatakan bahwa sitokinin meningkatkan sitokinesis dan pembesaran sel, tetapi
pengaruhnya lebih nyata pada pembesaran sel.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis telah melakukan penelitian
dalam bentuk percobaan dengan judul Pengaruh Pemberian Beberapa Dosis Air
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Kelapa Muda terhadap Pertumbuhan Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)
pada Pembibitan Utama (Main Nursery).

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik pemberian air kelapa
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nursery).
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